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	Abstract
This study aims to describe the effectiveness of the IAM (Inspired, Adopt, and Mignify) approach in improving the reflective ability of prospective elementary school teachers. This research is motivated by the low reflective ability of elementary school teacher education students as prospective teachers so there is a lack of continuous improvement in learning. This research is development research using the ADDIE (Analysis, Define, Design, Implementation, and Evaluation) model. The sample involved in the study was 10 people using the purpose sampling technique. Data collection techniques with questionnaires and using research instruments in the form of questionnaires. The data was analyzed quantitatively using scores and percentages, the results were narrated qualitatively using categories. The results of the effectiveness test research were obtained an average of 4.63 with an achievement percentage of 92.50% and were in the Very Effective category. Thus, it can be concluded that the IAM approach is effective in improving the reflective ability of prospective teachers in elementary schools. 
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	Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan IAM (Inspired, Adopt, and Mignify) dalam meningkatkan kemampuan reflektif calon guru sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan reflektif mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar sebagai calon guru sehingga minim perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Define, Design, Implementation, and Evaluation). Sampel yang terlibat dalam penelitian ada 10 orang dengan menggunakan teknik purpose sampling. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk angket. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan skor dan persentase, hasilnya dinarasikan secara kualitatif menggunakan kategori. Hasil penelitian uji efektivitas diperoleh rata-rata sebesar 4.63 dengan persentase capaian 92.50% dan berada pada kategori Sangat Efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan IAM efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan reflektif calon guru di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Pendidikan modern menekankan pentingnya refleksi diri bagi guru untuk meningkatkan kualitas mengajar. Guru yang mampu melakukan refleksi diri secara teratur dapat mengidentifikasi kekuatan dan area pengembangan dalam pengajarannya (Franco-Mariscal et al., 2023). Melalui refleksi ini, guru dapat lebih mudah memahami kebutuhan siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna (Buckingham et al., 2021; Faisal, Ananda, et al., 2022) Selain itu, refleksi diri mendorong guru untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman (Gudeta, 2022). Dengan pendekatan ini, guru di sekolah dasar pun dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang adaptif dan efektif bagi siswa (Cole et al., 2022).
Guru yang melakukan refleksi diri akan mudah beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan kebutuhan siswa. Dengan mengevaluasi praktik mengajarnya secara berkala, guru dapat mengenali kekuatan dan kelemahan metode pembelajaran yang digunakan. Proses refleksi ini mendorong guru untuk terus belajar dan menyesuaikan diri dengan perkembangan pendidikan, seperti penerapan teknologi baru atau pendekatan pembelajaran yang lebih relevan bagi siswa (Santa Maria et al., 2023). Selain itu, refleksi diri memungkinkan guru untuk lebih memahami kebutuhan unik siswa dan menciptakan strategi pengajaran yang inklusif, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan berpusat pada perkembangan siswa (Faisal, F., Sembiring, M. M., Hatmi, E., & Lova, 2024; Manford et al., 2024).
Refleksi diri oleh guru mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Melalui refleksi, guru dapat menilai keberhasilan metode yang digunakan dan memahami kelemahan yang perlu diperbaiki (Faisal, Sembiring, et al., 2022; Tapalova & Zhiyenbayeva, 2022). Dengan begitu, guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, refleksi diri memungkinkan guru untuk mengembangkan pendekatan yang lebih kreatif dan adaptif (Qureshi et al., 2021). Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih dinamis, tetapi juga meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam proses belajar (Shanti et al., 2022). 
Kemampuan reflektif guru dapat ditingkatkan dengan menginspirasi berbagai pendekatan yang pernah dilaksanakan guru sebelumnya dan dijadikan contoh aplikatif dalam pengajaran. Melalui pengalaman yang terdokumentasi, guru dapat mengevaluasi metode yang paling efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Alnajjar, PhD & Abou Hashish, PhD, 2021). Dengan meninjau praktik yang sudah terbukti berhasil, guru lebih mudah mengidentifikasi strategi mana yang perlu diterapkan atau disesuaikan dalam konteks kelasnya. Pendekatan ini juga membantu guru mengembangkan kreativitas dalam menyusun materi dan aktivitas pembelajaran (Li et al., 2024). Pada akhirnya, kemampuan reflektif ini akan mendorong guru untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka secara berkelanjutan (Doyle et al., 2024).
Keberhasilan menerapkan praktik guru reflektif juga tergantung pada kemampuan guru dalam menciptakan pengajaran yang sesuai dengan style guru. Dengan memahami gaya mengajarnya sendiri, guru dapat menyesuaikan metode yang efektif dan nyaman untuk digunakan dalam kelas (Franco et al., 2023). Hal ini memungkinkan guru untuk mengelola kelas dengan lebih percaya diri dan autentik, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan pembelajaran. Gaya yang sesuai juga membantu guru mengevaluasi keberhasilan strategi pengajaran secara lebih jujur dan akurat (Subramaniam, 2021). Pada akhirnya, praktik reflektif yang berpadu dengan gaya mengajar pribadi dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif bagi guru dan siswa (Faisal et al., 2024; Guo et al., 2021).
Meskipun refleksi diri diakui penting dalam pendidikan modern, banyak guru masih kesulitan melakukannya secara konsisten dalam praktik sehari-hari. Tuntutan administrasi, jadwal mengajar yang padat, serta kebutuhan untuk mencapai target kurikulum sering kali mengurangi waktu yang bisa dihabiskan untuk refleksi. Padahal, refleksi diri membantu guru memahami apa yang berjalan baik dan apa yang perlu diperbaiki dalam pengajaran mereka. Sayangnya, refleksi yang seharusnya menjadi bagian tak terpisahkan dari proses mengajar sering terabaikan di tengah kesibukan ini. Akibatnya, peluang untuk mengembangkan pengajaran yang lebih efektif melalui refleksi diri belum sepenuhnya terwujud.
Belum semua guru memiliki kemampuan reflektif yang memadai untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan siswa dan perubahan kurikulum secara efektif. Banyak guru masih kurang terbiasa atau merasa belum cukup terlatih dalam mengevaluasi praktik mengajar secara kritis dan mendalam. Padahal, kemampuan reflektif ini menjadi kunci bagi guru untuk bisa menyesuaikan strategi pengajaran yang relevan sesuai dengan perubahan dan tuntutan baru dalam pendidikan. Tanpa keterampilan ini, guru sering kali kesulitan menyesuaikan pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan unik siswa atau perubahan kurikulum. Alhasil, efektivitas pembelajaran bisa terganggu karena kurangnya penyesuaian yang seharusnya dilakukan melalui refleksi.
Proses pembelajaran yang efektif dan relevan sering kali belum sepenuhnya terwujud karena kurangnya pendekatan reflektif yang tepat bagi guru. Banyak guru yang mungkin ingin menerapkan refleksi dalam pengajaran, tetapi tidak tahu cara melakukannya secara efektif. Tanpa pendekatan yang jelas dan terstruktur, refleksi bisa menjadi sekadar rutinitas tanpa hasil nyata dalam pengembangan pengajaran. Akibatnya, pembelajaran tidak mengalami perubahan signifikan yang seharusnya dihasilkan dari refleksi. Ini menunjukkan betapa pentingnya dukungan yang lebih kuat agar pendekatan reflektif dapat diimplementasikan dengan baik oleh para guru.
Guru sering kekurangan panduan atau inspirasi konkret dalam memanfaatkan pendekatan reflektif yang relevan dari pengalaman mengajar sebelumnya. Banyak guru yang mungkin memiliki pengalaman mengajar bertahun-tahun, tetapi kurang mendapatkan panduan untuk merangkai pengalaman tersebut menjadi refleksi yang bermanfaat. Padahal, pengalaman-pengalaman ini dapat memberikan insight berharga jika dipahami dan dievaluasi dengan benar. Tanpa panduan, guru bisa kesulitan dalam melihat pola atau pelajaran penting dari pengalaman mereka sendiri. Oleh karena itu, adanya inspirasi konkret atau panduan reflektif yang jelas sangat penting untuk membantu guru menerapkan refleksi diri dengan efektif.
Kesenjangan juga muncul karena belum banyak metode yang mendukung guru dalam menyesuaikan praktik reflektif dengan style atau gaya pengajaran mereka masing-masing. Gaya mengajar yang berbeda-beda membuat setiap guru membutuhkan pendekatan reflektif yang sesuai dengan karakter mereka sendiri. Sayangnya, metode refleksi yang ada sering kali bersifat umum dan tidak mempertimbangkan variasi dalam gaya mengajar. Akibatnya, guru merasa bahwa refleksi diri menjadi beban tambahan, bukan sebagai alat untuk memperkaya dan memperkuat pengajaran mereka. Dukungan berupa metode refleksi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan style masing-masing guru akan sangat membantu dalam menjadikan refleksi sebagai bagian yang natural dalam proses pengajaran.
Riset ini penting karena pendekatan IAM (Inspired, Adopt, and Mignify) dapat meningkatkan kemampuan reflektif guru dalam mengajar. Pendekatan IAM dapat meningkatkan keterampilan mengajar, berdampak terhadap hasil belajar siswa, efektif dalam meningkatkan refleksi, meningkatkan keterlibatan siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran, berhasil mengimplementasikan guru reflektif, sesuai dengan kurikulum dan sangat mendukung inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE, yaitu: (1) analisis (analysis), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini ada 10 orang dengan menggunakan teknik purpose sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan menggunakan angket sebagai instrumen penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data angket dianalisis menggunakan skor dan persentase, kemudian dijelaskan secara kualitatif menggunakan kriteria. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji efektivitas bertujuan untuk mengevaluasi dampak model terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Ini melibatkan pengukuran apakah model ini berhasil meningkatkan keterampilan reflektif guru dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
Langkah-langkah uji efektivitas: (1) Pengumpulan Data Hasil Belajar: Mengukur perubahan dalam hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model. (2) Evaluasi Kinerja Guru: Menilai peningkatan keterampilan reflektif dan kemampuan pengajaran guru setelah menggunakan model. (3) Analisis Data: Menggunakan metode statistik untuk menganalisis data hasil belajar siswa dan kinerja guru guna menilai dampak model. 
Hasil uji efektivitas pengembangan model guru reflektif dengan pendekatan IAM (Inspired, Adopt, and Magnify) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Efektivitas Pendekatan IAM
	No.
	Aspek yang Diamati
	Persentase (%)
	Kategori

	1.
	Peningkatan Keterampilan Mengajar
	5
	Signifikan

	2.
	Pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa
	4
	Berdampak

	3.
	Efektivitas dalam Meningkatkan Refleksi
	5
	Sangat Efektif

	4.
	Keterlibatan Siswa
	5
	Sangat Meningkat

	5.
	Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
	4
	Sesuai

	6.
	Keberhasilan Implementasi
	5
	Sangat Berhasil

	7.
	Kesesuaian dengan Kurikulum
	4
	Sesuai

	8.
	Inovasi dan Kreativitas dalam Pembelajaran
	5
	Sangat Inovatif

	
	Jumlah Skor
	37
	Sangat Efektif

	
	Rata-rata
	4.63
	

	
	Persentase (%)
	92.50%
	





Gambar 1. Efektivitas Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan IAM

Efektivitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan IAM sebagai berikut: (1) peningkatan keterampilan mengajar diperoleh skor 5 dengan kategori signifikan; (2) pengaruh terhadap hasil belajar siswa diperoleh skor 4 dengan kategori berdampak; (3) efektivitas dalam meningkatkan refleksi diperoleh skor 5 dengan kategori sangat efektif; (4) keterlibatan siswa diperoleh skor 5 dengan kategori sangat meningkat; (5) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran diperoleh skor 4 dengan kategori sesuai; (6) keberhasilan implementasi diperoleh skor 5 dengan kategori sangat berhasil; (7) kesesuaian dengan kurikulum diperoleh skor 4 dengan kategori sesuai; dan (8) inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran diperoleh skor 5 dengan ketegori sangat inovatif. Persentase capaian secara keseluruhan diperoleh 92.50% dengan kategori Sangat Efeketif. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan IAM sangat efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan reflektif guru dalam mengajar di SD.
Pembahasan
Hasil penelitian pengembangan model guru reflektif dengan pendekatan IAM (Inspired, Adopt, and Magnify), menganalisis sejauh mana model ini memenuhi tujuan yang diharapkan dan dampaknya terhadap proses pengajaran serta hasil belajar. Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik model ini bekerja dalam praktik nyata dan memberikan dampak positif bagi mahasiswa dan siswa.
Pada aspek keterampilan mengajar diperoleh temuan berikut: (a) model ini telah menunjukkan dampak positif dalam peningkatan keterampilan mengajar mahasiswa. Mahasiswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam merancang kegiatan pembelajaran yang reflektif dan terstruktur; (b) model ini telah membantu mahasiswa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Mahasiswa merasa lebih terorganisir dan efisien dalam merancang kegiatan pembelajaran berkat panduan dan struktur yang diberikan oleh model.
Aspek dampak terhadap hasil belajar siswa diperoleh temuan berikut: (a) model ini memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dosen melaporkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan pemahaman materi yang dipelajari setelah penerapan model ini; (b) model ini diterapkan dengan baik dalam konteks kelas dan terlihat memberikan peningkatan dalam kualitas pengajaran. Mahasiswa merasa bahwa model ini membantu mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan menarik bagi siswa.
Efektivitas dalam Meningkatkan Refleksi
Model ini efektif dalam meningkatkan keterampilan reflektif mahasiswa. Mahasiswa melaporkan bahwa mereka lebih sering melakukan refleksi terhadap praktik mengajar mereka dan merasa lebih mampu untuk menganalisis dan mengevaluasi pendekatan mereka dalam pengajaran; (b) Praktik Reflektif: Model ini mendukung praktik reflektif dengan baik. Mahasiswa merasa bahwa model ini memberikan alat dan teknik yang berguna untuk melakukan refleksi yang mendalam dan konstruktif.
Keterlibatan dan Partisipasi
Model ini dianggap meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mahasiswa. Mahasiswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar ketika menggunakan model ini, yang membantu mereka dalam memahami dan menerapkan materi dengan lebih baik; (b) Keterlibatan Siswa: Model ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dosen melaporkan bahwa siswa menunjukkan minat yang lebih besar dan partisipasi aktif dalam kegiatan yang didasarkan pada model ini.
Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
Model ini efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Mahasiswa dan dosen merasa bahwa model ini mendukung pencapaian hasil yang diinginkan dalam pembelajaran. Model ini sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mahasiswa dan siswa. Model ini memberikan solusi yang relevan dan praktis untuk berbagai tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran.
Keterpaduan dan Integrasi
Model ini terintegrasi dengan baik dalam aktivitas pembelajaran. Mahasiswa merasa bahwa model ini memberikan struktur yang baik dan mendukung integrasi berbagai elemen dalam proses pembelajaran. Metode dalam model terintegrasi dengan baik, dengan beberapa saran untuk memperbaiki beberapa aspek agar lebih seamless dan terintegrasi dalam praktik pengajaran.

SIMPULAN
Secara keseluruhan, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa Model Guru Reflektif dengan pendekatan IAM berhasil mencapai banyak dari tujuan yang diharapkan. Model ini terbukti meningkatkan keterampilan mengajar mahasiswa, memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa, dan mendukung praktik reflektif dengan efektif. Model ini juga meningkatkan keterlibatan dan partisipasi baik mahasiswa maupun siswa. Beberapa area untuk perbaikan meliputi penyesuaian dalam integrasi metode dan penyempurnaan beberapa aspek untuk meningkatkan efektivitas lebih lanjut. Feedback ini memberikan gambaran yang jelas tentang keberhasilan model serta area yang perlu diperbaiki untuk memastikan hasil yang lebih baik di masa depan. 
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